BAB I
METODE PENELITIAN
Bab tiga berisi tentang desain penelitian yang digunakan, partisipan,
populasi dan sampel, definisi operasional variabel, instrumen yang digunakan dan
kisi-kisi instrumen, uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis data yang
dilakukan dan langkah-langkah penelitian.

3.1. Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Pada
penelitian kuantitatif memungkinkan dilakukannya pencatatan data berupa
angka-angka dan hasil analisis data diperoleh dengan perhitungan statistik
(Creswell, 2012). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur kontribusi
intensitas komunikasi dalam keluarga terhadap motivasi belajar siswa atlet PPLP
Jawa Barat tahun ajaran 2017/2018. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan
dideskripsikan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh
intensitas komunikasi dalam keluarga terhadap motivasi belajar pada siswa atlet
PPLP Jawa Barat tahun ajaran 2017/2018.

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan dalam penelitian, dengan
tujuan untuk memberikan gambaran mengenai variabel intensitas komunikasi
dalam keluarga sebagai subjek yang memiliki kontribusi terhadap motivasi belajar
siswa. Metode penelitian ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena
yang terjadi. Dalam penelitian deskriptif pemecahan masalah akan dideskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat (Sukmadinata, 2013, him. 54).

Desain korelasional adalah desain yang digunakan dalam penelitian untuk
memprediksi skor dan menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian
menggunakan uji statistik korelasional untuk menggambarkan antar variabel dan
mengukur tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Creswell, 2012, him.
338).
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3.2. Partisipan
Penelitian dilaksanakan kepada peserta didik atlet PPLP Jawa Barat tahun
ajaran 2017/2018 yang saat ini bertempat tinggal di asrama atlet Arcamanik Sport

Centre Bandung. Partisipan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa atlet SMA di

PPLP Jawa Barat Tahun Ajaran 2017/2018. Partisipan dalam penelitian ini

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Siswa atlet merupakan individu yang terdaftar dalam lembaga pendidikan
formal;

2) Siswa atlet merupakan insan olahraga yang memiliki tanggung jawab untuk
berprestasi pada ajang olahraga kompetitif;

3) Siswa atlet memiliki beban kegiatan yang lebih padat sehingga membutuhkan
motivasi yang tinggi dalam kegiatan yang dilakukannya;

4) Siswa atlet berada pada jenjang sekolah SMP sampai dengan SMA dengan
rentang usia remaja yakni 14-18 tahun. Menurut tugas perkembangan remaja,
salah satunya adalah mempersiapkan karir yang dimulai dengan persiapan
pendidikan yang baik dan proses belajar yang maksimal. Proses belajar akan
dipengaruhi oleh motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011,
him. 80). Populasi dalam penelitian ini adalah intensitas komunikasi dalam
keluarga dan motivasi belajar seluruh siswa atlet SMA di PPLP Jawa Barat tahun
ajaran 2017/2018.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, yakni
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2011, him. 85). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 siswa yang

terdiri atas kelas X, XI, dan XII. Dalam pelaksanaannya hanya 77 siswa atlet yang
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terlibat dalam penelitian, karena enam orang siswa atlet sedang mengikuti
pertandingan saat pengambilan data untuk penelitian.
Tabel 3.1.
Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian

No Kelas Populasi
1 X 27
2 Xl 24
3 XII 26
Total 77

3.4. Definisi Operasional Variabel
3.4.1. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah respon kognitif untuk memahami kegiatan,
pengetahuan yang berkembang dan menguasai keterampilan yang mampu
mengangkat diri (Brophy, 2004, him. 249). Selain itu motivasi belajar lebih
mengutamakan respon kognitif, yakni kecenderungan pada siswa untuk mencapai
aktifitas akademik yang bermakna dan bermanfaat bagi dirinya (Brophy, 2004,
him. 11).

Untuk mengukur motivasi belajar tidaklah mudah karena tidak dapat
terlihat secara langsung. Namun yang dapat dilakukan ialah dengan
mengidentifikasi beberapa indikatornya dalam term tertentu yakni (Makmun,
2007, him. 40):

1) Durasi kegiatan, yakni seberapa lama kemampuan penggunaan waktunya
untuk melakukan kegiatan;

2) Frekuensi, yaitu seberapa sering melakukan kegiatan dalam periode waktu
tertentu;

3) Persistensinya, ketetapan dan kelekatan pada tujuan yang telah ditetapkan;

4) Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan
kesulitan untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang dilakukan;

5) Devosi atau pengabdian dan pengorbanan baik dalam bentuk uang, tenaga,

pikiran, bahkan jiwa atau nyawanya untuk mencapai tujuan;
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6) Tingkatan aspirasi yang terdiri atas maksud, rencana, cita-cita, sasaran, atau
target dan idolanya yang hendak dicapai melalui kegiatan yang dilakukan;

7) Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai dari
kegiatannya (seberapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau tidak);

8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.

Hal yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam penelitian ini adalah
dorongan atau hasrat pada siswa atlet PPLP Jawa Barat untuk melakukan kegiatan
belajar yang dilandasi dengan aspek-aspek durasi, frekuensi, persistensi,
ketabahan dan keuletan, devosi, tingkatan aspirasi, tingkatan kualifikasi prestasi,
dan arah sikap.

3.4.2. Intensitas Komunikasi dalam Keluarga

Intensitas komunikasi dalam keluarga menunjukan kedalaman komunikasi
antara anggota keluarga, terdapat lima taraf intensitas komunikasi dalam keluarga
yakni taraf basa-basi, membicarakan orang lain, menyatakan gagasan atau
pendapat, pengungkapan perasaan, dan hubungan puncak. Komunikasi yang
berada pada taraf paling tinggi yakni hubungan puncak ditandai dengan adanya
keterbukaan juga kepercayaan tanpa adanya rasa curiga, sehingga seluruh anggota
keluarga merasakan komunikasi yang begitu dekat.

DeVito (2010) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan intensitas
dalam komunikasi adalah tingkat kedalaman dan keluasan pesan dalam aktivitas
komunikasi. Sedangkan menurut Djamarah (Indrawan, 2013, him 6) intensitas
komunikasi diartikan sebagai sebuah tingkat kedalaman penyampaian pesan dari
satu orang terhadap orang lainnya,

DeVito (2010) menyebutkan bahwa terdapat lima aspek untuk mengukur
intensitas komunikasi dalam keluarga, yaitu:

1) Keterbukaan (openness), pengungkapan atas situasi yang sedang dihadapi dan
memberikan informasi terkait pengalaman masa lalu yang dialami.

Keterbukaan adalah sikap yang ditunjukan oleh anggota keluarga ketika
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melakukan aktivitas komunikasi, dengan jujur dan terbuka menceritakan
permasalahan apa yang sedang dirasakan.

2) Empati (empathy), kemampuan yang dimiliki individu untuk menempatkan
dirinya pada posisi orang lain secara emosional maupun intelektual mampu
memahami apa yang sedang dirasa dan dialami oleh orang tersebut.

3) Sikap mendukung (supportiveness), sikap memberikan dukungan dari pihak
pengirim pesan kepada penerima pesan untuk menciptakan komunikasi yang
intensif dan menghindari munculnya sikap pertahanan diri apabila terdapat
pendapat yang mengancam pada salah satu pihak.

4) Sikap positif (positiveness), kecenderungan seseorang untuk bertindak
berdasarkan penilaian yang baik, penerimaan diri sebagai seseorang yang
berharga, dan memiliki keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi serta peka terhadap kebutuhan orang
lain.

5) Kesetaraan (equality), kemampuan dalam memiliki perasaan yang sama
dengan orang lain walaupun memiliki latar belakang dan perbedaan lainnya.
Memiliki pandangan yang sama terhadap semua individu, tidak tinggi atau
rendah.

3.4.3. Siswa Atlet

Siswa atlet adalah siswa yang mengikuti kegiatan olahraga yang
kompetitif dan terorganisir. Siswa atlet didukung oleh suatu lembaga dimana
siswa tersebut terdaftar. Istilah siswa atlet digunakan untuk menggambarkan
keseimbangan langsung dari siswa yang memiliki dua kegiatan secara bersamaan
yakni kegiatan belajar dalam kegiatan formal dan kegiatan olahraga sebagai
seorang atlet (Wikipedia, 2012).

Siswa atlet memiliki ciri tersendiri yakni memiliki jadwal kegiatan yang
cukup padat. Siswa atlet diharuskan menjalankan kedua kegiatan tersebut, yakni
kegiatan belajar regular serta kegiatan olahraga. Beban latihan yang berat menjadi

tantangan tersendiri bagi siswa atlet, sehingga dibutuhkannya kesiapan fisik dan
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mental serta stamina yang prima. Selain itu dibutuhkan kemampuan Intelektual
Question (1Q) serta kemampuan skill yang memadai (Setiawati, 2014).

Ciri khas yang dimiliki oleh siswa atlet adalah memiliki kecerdasan
kinestetik (Daramawani, 2012). Kecerdasan kinestetik ditunjuukan dengan
kemampuan seseorang untuk membangun hubungan yang penting atara pikiran
dengan tubuh yang memungkinkan timbulnya suatu gerakan (Ciren, 2010). Siswa
atlet yang memiliki kecerdasan kinestetik akan menekuni aktifitas olahraga,
cekatan dan tak bisa diam, juga berminat terhadap segala sesuatu (Amstrong,
2008).

Hal yang dimaksud dengan siswa atlet dalam penelitian ini adalah individu
yang mengikuti kegiatan belajar yang terdaftar di lembaga pendidilan formal
khususnya SMPN 40 Bandung, SMAN 6 Bandung, dan SMAN 10 Bandung.
Disisi lain terdaftar sebagai insan olahraga prestasi yang kompetitif pada Dinas
Pemuda Olah Raga Jawa Barat lebih khususnya di Pusat Pembinaan dan Latihan
Pelajar Jawa Barat. Siswa atlet memiliki ciri khas yang disebut dengan kecerdasan
kinestetik, yang ditandai dengan aktif dalam kegiatan olahraga juga berminat

terhadap hal lainnya.

3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar memudahkan pekerjaannya dan
mendapatkan hasil yang lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan juga
sistematis sehingga lebih mudah saat tahap pengolahan data (Arikunto, 2006).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket. Angket adalah daftar
yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan mengenai permasalahan yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden (Arikunto, 2006, him.
151). Angket mampu mengefektifkan waktu dalam pengambilan data untuk
penelitian, karena dapat digunakan untuk responden dalam jumlah banyak tanpa

harus bertanya secara langsung.
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Angket yang digunakan dalam penelitian berupa angket tertutup. Menurut
Arikunto (2006, him. 152) angket tertutup adalah angket yang didalamnya telah
tersedia alternatif jawaban untuk kemudian dipilih oleh responden. Angket
tertutup pada penelitian digunakan untuk mengungkap variabel intensitas

komunikasi dalam keluarga dan motivasi belajar.

3.5.1. Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar merupakan
instrumen yang dibuat oleh Ratih Nurhadiyanti (2016) berdasarkan aspek
motivasi belajar yang dikemukakan oleh Makmun (2007, him. 40). Dalam
instrumen, keterangan tempat yaitu rumah diganti dengan asrama, sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen sebelum uji kelayakan yang
disajikan pada (tabel 3.2).

Tabel 3.2.
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar
(Sebelum dan Setelah Uji Kelayakan)

Variabel Aspek Indikator Pernyataan 5
+ -
Motivasi Durasi Berkaitan dengan berapa lama
) 1,2,5,6
Belajar kemampuan penggunaan . 34,8 8
waktu belajar ’
Frekuensi Seberapa sering  kegiatan 9.10
belajar ~ dilakukan  dalam o 11 5
. 12,13
periode waktu tertentu
Persistensi Seberapa tetap dan lekat
. . 14,15,
terhadap tujuan kegiatan dan 16,19 6
. 17,18
belajar
Ketabahan Ketabahan, keuletan, dan
dan keuletan | kemampuan dalam
. _ 21,22,
menghadapi kesulitan untuk | 20,23 24,25 6
mencapai  tujuan kegiatan ’
belajar
Devosi Pengabdian dan pengorbanan | 26,27, 28 30 7
(uang, tenaga, pikiran, bahkan | 29,31, ’
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jiwa) untuk mencapai tujuan 32
kegiatan belajar

Tingkatan Maksud, cita-cita, rencana,
aspirasi sasaran atau target yang | 33,34,
hendak  dicapai  dengan | 36,37, 35 6
kegiatan belajar yang 38

dilakukan
Tingkatan Prestasi yang dicapai dari 41 39,40, 4
kualifikasi kegiatan belajar 42
Arah sikap Positif atau negatif sikap | 43,45, | 44,46, 8
terhadap kegiatan belajar 48,50 | 47,49
Jumlah 50

Instrumen yang digunakan untuk mengukur intensitas komunikasi dalam
keluarga di dasarkan kepada lima aspek yang dikemukakan oleh DeVito (2010)
meliputi: keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). Dari
kelima aspek tersebut, kemudian diturunkan menjadi indikator untuk selanjutnya
dibuat pernyataan-pernyataan. Berikut disajikan Kisi-kisi instrumen intensitas
komunikasi dalam keluarga sebelum uji kelayakan pada (tabel 3.3).

Tabel 3.3.
Kisi-kisi Instrumen Intensitas Komunikasi dalam Keluarga
(Sebelum Uji Kelayakan)

Variabel Aspek Indikator Pernyataan
: — 1z
Keterbukaan | Kemampuan untuk bersikap
1,3 2 3
terbuka
Keterbukaan mengenai
. . . 5,6 4 3
Intensitas kegiatan yang dilakukan
komunikasi Kemampuan dalam
dalam memberikan pendapat atau 79 8.10 4
keluarga gagasan terhadap anggota
keluarga
Kemampuan _ dalam 12 1113 3
bertanggung  jawab atas
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pendapat dan pikiran yang
dikemukakan

Empati

Kemampuan mengetahui apa
yang sedang dipikirkan oleh
anggota keluarga lainnya

14,17

15,16

Kemampuan dalam merasakan
apa yang sedang terjadi dan
dirasakan oleh anggota
keluarga lainnya

18,21,2
2,23

19,20,
24

Supportivene
ss

Ketersediaan untuk
menciptakan suasana yang
mendukung antar anggota
keluarga

25,26

27

Bersedia mendengarkan dan
menerima  pandangan yang
berbeda

29,30

28,31

Menyampaikan pendapat
kepada anggota keluarga tanpa
mengecam sehingga anggota
keluarga merasa dihargai

33

32,34,
35

Sikap positif

Memiliki  penilaian  yang
positif terhadap diri sendiri

38,39

36,37

Memiliki  penilaian  yang
positif ~ terhadap  anggota
keluarga

40,41

42

Kesetaraan

Mengakui  bahwa  semua
anggota keluarga memiliki
kepentingan dan kedudukan
yang sama

43,46

44,45,
47

Memberikan penghargaan
tanpa syarat kepada anggota
keluarga

48,51

49,50

Jumlah

51

3.5.2. Uji Kelayakan Instrumen

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan penimbangan

instrumen. Penimbangan instrumen dilakukan oleh dosen ahli yaitu Dr. Ipah
Saripah, M. Pd., Dr. Nandang Budiman, M. Si., dan Dr. H. Mubiar Agustin, M.

Restiana Nurfaridah, 2018

KONTRIBUSI INTENSITAS KOMUNIKASI DALAM KELUARGA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




42

Pd., penimbangan instrumen dilakukan untuk mengetahui dan menilai tata bahasa,
konstruk, maupun konten/isi dari instrumen. Instrumen dinilai dengan dua
kategori memadai dan tidak memadai. Butir-butir item hasil penilaian dari tiga
dosen penimbang instrumen mengalami revisi dari konstruk, bahasa maupun
konten/isi yang kemudian dijadikan landasan dalam penyempurnaan instrumen
yang telah disusun sebelumnya. Instrumen yang dilakukan uji kelayakan hanya
instrumen mengenai intensitas komunikasi dalam keluarga, karena instrumen
motivasi belajar merupakan instrumen dibuat oleh Ratih Nurhadiyanti (2016) dan
dipinjam sesuai dengan kebutuhan penelitian. Hasil uji kelayakan instrumen
motivasi belajar tertuang dalam tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4.
Hasil Uji Kelayakan Instrumen Motivasi Belajar

Hasil No. Item Jumlah

Memadai | 3,6, 7, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 29, 32, 33, 38, 40, 24
41, 42, 44, 45, 48, 49, 50

Revisi 1,2,4,5,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 20, 26, 27, 28, 30, 31, 26
34, 35, 36, 37, 39, 43, 46, 47

Buang - -
Tabel 3.5.
Hasil Uji Kelayakan Instrumen Intensitas Komunikasi dalam
Keluarga
Hasil No. Item Jumlah

Memadai 1,7,8,9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 21, 26, 27, 28, 29, 28
40,41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51

Revisi 2,3,4,5, 6, 13,23, 25, 30, 31, 23, 25, 30, 31, 32, 33, 34, 18
35, 36, 37, 38, 39

Buang 18, 19, 20, 22, 24 5

Catatan 1. Penambahan indikator pada aspek empati;

pengurangan 4 item pernyataan pada aspek empati,

indikator 2; penambahan 4 item pernyataan pada
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aspek empati indikator 3.
2. Penambahan 1 item pernyataan pada aspek sikap
positif indikator 1, dan pengurangan 1 item

pernyataan pada aspek sikap positif indikator 2.

Berikut adalah Kisi-kisi instrumen intensitas komunikasi dalam keluarga

setelah dilakukannya uji kelayakan, tertuang dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6.
Kisi-kisi Instrumen Intensitas Komunikasi dalam Keluarga
(Setelah Uji Kelayakan)

Variabel Aspek Indikator Pernyataan
+ -
Keterbukaan | Kemampuan untuk
menampilkan sikap terbuka
. .| 1,3 2
terkait perasaan atau kondisi
diri yang sedang dialami
Kemampuan dalam
menampilkan sikap terbuka 56 4
mengenai  aktivitas  yang ’
dilakukan
Kemampuan dalam
Intensitas memberikan pendapat atau
. 7,9 8,10
komunikasi gagasan terhadap anggota
dalam keluarga
keluarga Kemampuan dalam
bertanggung ngab atas 12 1113
pendapat dan pikiran yang
dikemukakan
Empati Kemampuan merasakan
k?bahaglaan yang sedang 1417 | 1516
dirasakan  oleh  anggota
keluarga lainnya
Kemampuan _ dalam 18 19,20
merasakan kesedihan yang
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dirasakan oleh  anggota
keluarga lainnya

Turut  serta merasakan
kesulitan yang sedang dialami

: 21,23 | 22,24
oleh anggota keluarga lainnya

Sikap Ketersediaan untuk
mendukung menciptakan suasana yang
mendukung antar anggota
keluarga

25,26 27

Bersedia mendengarkan dan
menerima pandangan yang | 29,30 | 28,31
berbeda

Menyampaikan pendapat
tanpa mengecam sehingga 32.34,

33
anggota  keluarga merasa 35

dihargai

Sikap positif | Memiliki  penilaian  yang

positif terhadap diri sendiri 36,37 | 38

Memiliki  penilaian  yang
positif ~ terhadap  anggota | 40,41 | 39, 42
keluarga

Kesetaraan Mengakui  bahwa  semua
anggota keluarga memiliki 43.46 44,45,
kepentingan dan kedudukan ’ 47

yang sama

Memberikan penghargaan
tanpa syarat kepada anggota | 48,51 | 49,50
keluarga

Jumlah

51

3.5.3. Uji Keterbacaan Item

Sebelum instrumen konsep diri digunakan untuk penelitian, dilakukan uji
keterbacaan item kepada lima orang siswa atlet Pelatcab cabang olahraga
Drumband Kota Bandung guna mengetahui sejauh mana siswa memahami item

pernyataan-pernyataan dalam instrumen. Apabila terdapat item pernyataan yang
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tidak/ kurang dipahami siswa, maka item tersebut direvisi agar siswa dapat
memahami seluruh item pernyataan dalam instrumen.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan instrumen konsep diri, diperoleh bahwa
seluruh item pernyataan dapat dipahami oleh siswa, sehingga tidak ada item
pernyataan yang direvisi. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan-pernyataan
dalam instrumen dapat dipahami dan selanjutnya dapat digunakan untuk

melakukan penelitian.

3.5.4. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen (Arikunto, 2006). Uji ini dilakukan sebagai syarat mutlak yang
harus dipenuhi untuk menghasilkan data yang dapat dipercaya.

Pengujian validitas menggunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) Statistics 22 dan dianalisis dengan menggunakan prosedur
pengujian Spearman’s rho.

Dari hasil pengujian, didapatkan bahwa terdapat lima item yang tidak valid
dari pernyataan motivasi belajar. Berikut disajikan hasil uji validitas pada tabel
3.7.

Tabel 3.7.
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar
Hasil No. Item Jumlah
Valid 1,2,4,5,67,9,10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 45

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33,
34, 36, 37, 38, 39, 40, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50
Tidak Valid | 3,8, 35, 41, 42 5
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Hasil uji validitas instrumen intensitas komunikasi dalam keluarga,
didapatkan sembilan item tidak valid. Berikut disajikan pada tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8.
Hasil Uji Validitas Instrumen Intensitas Komunikasi dalam Keluarga
Hasil No. Item Jumlah
Valid 1,3,4,6,8,09, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 47

20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48,
49, 50, 51

Tidak Valid |2,5,7,37 4

3.5.5. Uji Reliabilitas

Reliabilitas memiliki arti bahwa sebuah instrumen cukup dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah cukup baik
(Arikunto, 2006, him. 154). Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen beberapa
kali digunakan untuk mengukur objek yang sama dan kemudian menghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2011, him. 137). Pengujian reliabilitas dapat
menggunakan metode Alpha Cronbach dengan memanfaatkan program SPSS
Statistics 22. Arikunto (2006, hlm. 276) merumuskan Kkriteria reliabilitas
instrumen yang disajikan pada tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9.

Kriteria Reliabilitas Instrumen

Kriteria Kategori

0,80 -1,00 Derajat keterandalan Sangat Tinggi
0,60 - 0,799 Derajat keterandalan Tinggi

0,40 - 0,599 Derajat keterandalan Sedang
0,20 - 0,399 Derajat keterandalan Rendah
0,00-0,199 Derajat keterandalan Sangat Rendah
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Hasil uji reliabilitas instrumen motivasi belajar dan intensitas komunikasi

dalam keluarga.

Tabel 3.10.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
,888 50
Tabel 3.11.

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Intesitas Komunikasi dalam

Keluarga

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
,905 51

Hasil uji reliabilitas pada instrumen motivasi belajar menunjukkan nilai
reliabilitas instrumen sebesar 0,888 dan nilai untuk reliabilitas instrumen
intensitas  komunikasi dalam  keluarga sebesar 0,905 yang berarti
kedua instrumen memiliki tingkat derajat  keterandalan sangat  tinggi,

sehingga dapat dipercaya dan layak digunakan untuk penelitian.

3.6. Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian terbagi kedalam tiga tahap,
yaitu:
3.6.1. Tahap Persiapan
a) Penyusunan proposal penelitian yang kemudian dipresentasikan
didepan dosen pengampu mata kuliah penelitian bimbingan dan
konseling. Setelah mendapat masukan dari dosen dan teman-teman,
proposal penelitian di revisi, dan penentuan dosen pembimbing sesuai

dengan ranah penelitian yang akan dilaksanakan;

Restiana Nurfaridah, 2018
KONTRIBUSI INTENSITAS KOMUNIKASI DALAM KELUARGA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.6.2.

3.6.3.

b)

c)
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Permohonan persetujuan penelitian kepada dosen pembimbing dan
Dewan Skripsi mengenai penelitian yang akan dilakukan dan
pengesahan judul penelitian;

Pengajuan surat permohonan izin untuk melaksanakan penelitian di

Pusat Pembinaan dan Latihan Pelajar Provinsi Jawa Barat.

Tahap Pelaksanaan

a)

b)

c)

d)

f)

Melaksanakan studi pendahuluan kepada siswa atlet PPLP Jawa Barat
yang bersekolah di SMA Negeri 6 Bandung;

Peminjaman instrumen motivasi belajar dan penyusunan instrumen
intensitas komunikasi dalam keluarga;

Melaksanakan perizinan kepada Dinas Pemuda dan Olahraha Porvinsi
Jawa Barat untuk penyebaran instrumen penelitian pada siswa atlet
PPLP Jawa Barat;

Melaksanakan pengambilan data di asrama atlet PPLP Jawa Barat yang
berada di kawasa Arcamanik Sport Centre;

Melakukan verifikasi data, pengolahan data, dan menganalisis data
yang telah diperoleh;

Mendeskripsikan hasil pengolahan data, membuat kesimpulan

penelitian, dan rekomendasi.

Tahap Pelaporan

a)
b)

c)

Menyusun laporan akhir hasil dari penelitian berupa skripsi;
Mempresentasikan hasil penelitian saat sidang skripsi;

Melakukan penyempurnaan laporan hasil penelitian.

3.7. Analisis Data
3.7.1. Verifikasi Data

Verifikasi data dilakukan untuk menyaring data yang layak untuk diolah

datanya dengan pertimbangan kelengkapan identitas responden dan kelengkapan

data dari pengisian angket.
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Seluruh data yang dipilih dan layak diolah kemudian diberikan skor atau
nilai terhadap data, dan dilakukan pemasukan data untuk kemudian diolah.

3.7.2. Penyekoran

Instrumen yang digunakan dalam penelitian intensitas komunikasi dalam
keluarga dan motivasi belajar memiliki 5 pilihan alternatif jawaban dengan
menggunakan skala Likert. 5 pilihan alternatif jawaban tersebut yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak
Sesuai (STS). Adapun bobot skor dari masing-masing alternatif pilihan jawaban
tertuang di dalam tabel 3.12 berikut.

Tabel 3.12.
Bobot Skor Pilihan Alternatif Jawaban Skala Likert

Bobot Nilai Pilihan Alternatif Jawaban

Pernyataan
SS S KS TS STS
Favorable (+) 5 4 3 2 1
Unfavorable (-) 1 2 3 4 5

Masing-masing item pernyataan memiliki rentang skor dari 1-5. Berikut

penjelasannya:

1. Pilihan alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS) pada pernyataan positif
memiliki skor 5, sedangkan pada pernyataan negatif memiliki skor 1.

2. Pilihan alternatif jawaban Sesuai (S) pada pernyataan positif memiliki skor 4,
sedangkan pada pernyataan negatif memiliki skor 2.

3. Pilihan alternatif jawaban Kurang Sesuai (KS) pada pernyataan positif
maupun negatif memiliki skor 3.

4. Pilihan alternatif jawaban Tidak Sesuai (TS) pada pernyataan positif memiliki
skor 2, sedangkan pada pernyataan negatif memiliki skor 4.

5. Pilihan alternatif jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) pada pernyataan positif

memiliki skor 1, sedangkan pada pernyataan negatif memiliki skor 5.

3.7.3. Kategorisasi Data
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Kategorisasi data dilakukan untuk mengatahui gambaran mengenai

motivasi belajar dan intensitas komunikasi dalam keluarga. Kategori motivasi

belajar dibagi menjadi tiga. Berikut disajikan kategori motivasi belajar beserta

interpretasinya pada tabel 3.13.

Tabel 3.13.

Kategori Motivasi Belajar dan Interpretasi Kategori

Kategori

Interprestasi

Tinggi
X>172

siswa memiliki dorongan serta hasrat atau keinginan untuk
belajar yang sangat kuat, yang tercermin dengan adanya rasa
ingin tahu yang tinggi, aktif dalam pembelajaran di kelas,
tabah, ulet, serta tekun dalam belajar, tidak menyerah ketika
mendapatkan kesulitan dalam belajar, dan memiliki hasrat
yang tinggi untuk bisa mencapai suatu target/tujuan yang

diinginkan

Sedang
137<X<171

siswa memiliki dorongan serta hasrat atau keinginan untuk
belajar yang cukup kuat, yang tercermin dengan adanya rasa
ingin tahu, cukup aktif dalam pembelajaran di kelas, tabah,
tekun dalam belajar, berusaha untuk tidak menyerah ketika
mendapatkan kesulitan dalam belajar, dan memiliki hasrat

untuk bisa mencapai suatu target/tujuan yang diinginkan

Rendah
X<136

siswa memiliki dorongan serta hasrat atau keinginan untuk
belajar yang rendah, yang tercermin dengan kurang adanya
rasa ingin tahu, pasif dalam pembelajaran di kelas, acuh tak
acuh ketika mendapatkan kesulitan dalam belajar, dan
kurang memiliki hasrat dalam belajar serta dalam mencapai

suatu target/tujuan yang diinginkan.

Kategori untuk intensitas komunikasi dalam keluarga dibagi kedalam lima

taraf, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Kelompok sangat tinggi = X > Mi + 1,8 (SD1i)
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2. Kelompok tinggi = Mi + 0,6 (SDi) < X <Mi + 1,8 (SDi)
3. Kelompok sedang = Mi — 0,6 (SDi) < X < Mi + 0,6 (SD1i)
4. Kelompok rendah = Mi — 1,8 (SDi) < X <Mi — 0,6 (SDi)
5. Kelompok sangat rendah = X < Mi — 1,8 (SDi)
Keterangan:

X =Jumlah skor

Mi = Mean

SDi = Standar Deviasi
(Azwar, 2010, him. 163)

Skor kategori intensitas komunikasi dalam keluarga menurut Powell
(dalam Supratiknya, 1995) disajikan dalam tabel 3.14 berikut.

Tabel 3.14.

Kategori Intensitas Komunikasi dalam Keluarga

Kategori Interprestasi

Sangat tinggi (hubungan | Ditandai dengan adanya kejujuran, sikap terbuka, dan
puncak) saling percaya antara pelaku komunikasi. Para pelaku
X>216 merasakan kebebasan untuk saling mengungkapkan
berbagai perasaan dan pemikirannya tanpa merasakan rasa
takut, khawatir atau ragu-ragu jika kepercayaan yang telah

diberikan akan disia-siakan.

Tinggi  (pengungkapan | Ditandai dengan orang-orang mulai berani untuk
perasaan) mengungkapkan perasaannya, membuka diri, jujur serta
195<X<215 adanya kesediaan untuk dapat menerima orang lain. Pada
komunikasi taraf ini, setiap perasaan mulai diungkapkan
dan mulai berani mengambil resiko dirinya diketahui
orang lain, namun pada komunikasi ini tidak semua

perasaan bebas terungkap. Menimbulkan perasaan saling

percaya.
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Sedang

(menyatakan

gagasan atau pendapat)
173<X<194

Mulai adanya pertukaran pendapat, ide atau gagasan tapi
masih terbatas dalam mengungkapkan pandangan. Orang-
orang Yyang terlibat dalam komunikasi ini belum
sepenuhnya berani untuk mengungkapkan setiap
perbedaan pandangan terhadap orang lain, namun masih
berusaha untuk menyenangkan lawan bicara sehingga

tampak belum berani untuk menunjukkan diri sendiri.

Rendah (membicarakan

obyek lain)
151<X<172

Komunikasi yang terjadi masih dangkal walaupun
didalamnya sudah terdapat umpan balik. Sudah adanya
pembicaraan mengenai orang atau obyek lain di luar diri
pribadi yang melakukan komunikasi dimana pembicaraan
bisa mengenai kenalannya, tetangganya, hewan tetangga

dan lain-lain.

Sangat
basi)
X<150

rendah (basa-

Komunikasi paling dangkal karena dua pihak yang
melakukan komunikasi tidak saling terbuka. Terjadi ketika
seseorang bertemu dengan orang lain dengan secara tidak
sengaja. Pada komunikasi ini setiap orang yang terlibat

tidak akan membicarakan hal-hal mengenai dirinya.

3.7.4. Uji Korelasi

Uji korelasi bertujuan untuk mempertegas ada atau tidaknya kontribusi

intensitas komunikasi dalam keluarga terhadap motivasi belajar. Uji korelasi

bertujuan untuk mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana

variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain (Sudjana

dan lbrahim, 2007). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yang pertama

adalah variabel bebas (X) yaitu intensitas komunikasi dalam keluarga dan yang

kedua adalah variabel terikat (Y) vyaitu motivasi  belajar. Uji korelasi

menggunakan korelasi Spearman Rank (rho) dalam program SPSS Statistics 22
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karena data berjenis ordinal. Pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi
disajikan pada tabel di bawah

Tabel 3.15.
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan

0 Tidak ada Korelasi
0,00- 0,1999 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

1 Korelasi Sempurna

(Furgon, 2011)
3.7.5. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan untuk
mengetahui koefisien determinasi adalah sebagai berikut.
KD =r? x 100
(Furgon, 2011)

Gambar (3.1.) Rumus Koefisien Determinasi

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi

Pedoman interpretasi koefisien determinasi disajikan pada tabel di bawah.

Tabel 3.16.
Interpretasi Koefisien Determinasi

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan
0,00- 0,1999 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat
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